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ABSTRAK 
 

Intan Yuwita. 2023.  Ciri Kebahasaan Teks Laporan Hasil 
Observasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Junjung 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Padang. 

  
 Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dua hal berikut. 
Pertama, mendeskripsikan struktur teks laporan hasil observasi siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Junjung Sirih. Kedua, mendeskripsikan ciri kebahasaan teks 
laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Junjung Sirih.  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah struktur dan ciri 
kebahasaan teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Junjung 
Sirih yang berjumlah 30 teks. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti 
sendiri. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pancing. Teknik 
pengabsahan data yang digunakan adalah triangulasi. Penganalisisan data terdiri 
dari, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan dua hal. Pertama, struktur 
teks laporan hasil observasi yang ditulis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Junjung 
Sirih ada tiga, yaitu definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat.  Dari 
30 teks laporan hasil observasi yang dianalisis, terdapat 27 teks memiliki definisi 
umum yang tepat dan 3 teks memiliki definisi umum yang tidak tepat. 27 teks 
memiliki deskripsi bagian yang tepat dan 3 teks memiliki deskripsi bagian yang 
tidak tepat. 25 teks memiliki deskripsi manfaat yang tepat dan 5 teks memiliki 
deskripsi manfaat yang tidak tepat. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pada umumnya siswa kelas VII SMP Negeri 1 Junjung Sirih telah mampu 
menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan struktur yang telah ditentukan 
tetapi masih ada siswa yang menulis teks laporan hasil observasi belum sesuai 
dengan struktur yang telah ditentukan. Kedua, ciri kebahasaan yang terdapat pada 
teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Junjung Sirih yaitu 
repetisi, kalimat definisi, pronomina, dan konjungsi. Dari 30 teks laporan hasil 
observasi yang dianalisis, terdapat 21 teks telah memiliki ciri kebahasaan dengan 
lengkap dan 9 teks belum memiliki ciri kebahasaan dengan lengkap. Berdasarkan 
hal tersebut, dapat disimpulkan pada umumnya siswa telah mampu menulis teks 
laporan hasil observasi yang sesuai dengan ciri kebahasaan yang telah ditentukan, 
tetapi masih ada siswa yang belum menulis teks laporan hasil observasi sesuai 
dengan ciri kebahasaan. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Keterampilan berbahasa merupakan pokok dari pembelajaran bahasa 

Indonesia. Keterampilan berbahasa bermanfaat sebagai alat untuk berkomunikasi 

dalam masyarakat. Selain itu, bahasa memiliki peran penting dalam 

perkembangan intelektual dan sosial serta menjadi penunjang keberhasilan siswa 

dalam menguasai semua bidang studi. Tidak hanya keterampilan berbahasa, tetapi 

pembelajaran bahasa Indonesia juga memiliki peran sentral bagi siswa karena 

pembelajaran bahasa Indonesia merupakan fondasi untuk meningkatkan 

kemampuan literasi siswa.  

 Menurut Margaresy, Tamsin, dan Zulfikarni (2018:362) pada hakikatnya 

pembelajaran bahasa Indonesia mengarah pada kemahiran siswa dalam berbahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Baik menurut kebahasaan dan benar menurut 

situasi dan kondisi (kontekstual). Pembelajaran bahasa Indonesia juga menjadi 

modal bagi siswa untuk belajar dan bekerja. Selain itu, pembelajaran bahasa 

Indonesia juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar 

untuk memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan. 

 Pembelajaran bahasa Indonesia menuntut siswa agar menguasai enam 

aspek keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, menulis, menyaji, dan memirsa. Keenam keterampilan berbahasa ini 

sangat penting bagi siswa, terutama keterampilan menulis. 
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Pembelajaran tentang keterampilan menulis telah diajarkan pada seluruh jenjang 

pendidikan. Salah satunya pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Keterampilan menulis menjadi penunjang keberhasilan siswa dalam 

mengikuti seluruh pembelajaran. Menulis menjadi salah satu komponen penting 

pada keterampilan berbahasa dan bersastra serta memiliki kedudukan strategis 

dalam pendidikan dan pengajaran (Striastuti dan Hanafi, 2017:12).  

 Namun, keterampilan menulis siswa masih rendah dan banyak kendala 

serta kesulitan yang dialami siswa saat menulis. Salah satu faktornya siswa 

merasa keterampilan menulis lebih sulit dari keterampilan berbahasa lainnya 

(Trismanto, 2017:63). Hal ini juga dibuktikan oleh penelitian Kassem (2017) 

menulis merupakan keterampilan yang paling sulit dari keterampilan menyimak, 

berbicara, dan membaca. Hasil penelitian Kassem juga diperkuat oleh hasil 

penelitian yang dilakukan di beberapa negara seperti, Turki (Taysi 2018), Iowa 

(Derek, 2019), Islandia (Oddsdottir, Ragnarsdottur, dan Skulason 2021) yang 

membuktikan bahwa benar keterampilan menulis siswa lebih rendah daripada 

keterampilan berbahasa lainnya.  

 Menurut Muslim (2014) kegiatan menulis yang baik merupakan tantangan 

besar bagi siswa saat ini. Hal ini dilatarbelakangi oleh faktor negatif kemajuan 

teknologi yang membuat siswa mencontek tugas yang sudah jadi di internet dan 

budaya mencontek tugas teman yang telah mengakar kuat dalam kepribadiaan 

siswa.
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 Selanjutnya, kemampuan membaca dan menulis masyarakat Indonesia 

yang rendah juga menjadi penyebab kesulitan siswa dalam menulis. Rendahnya 

budaya literasi masyarakat Indonesia diketahui dari kegiatan pemeringkatan 

literasi internasional, Most Literate Nations in the World yang diterbitkan pada 

Maret tahun 2016 oleh Central Connecticut State University yang melaporkan 

bahwa tingkat kemampuan literasi (membaca dan menulis) masyarakat Indonesia 

sangat rendah (Ingga dan Arief, 2021:8). Indonesia berada di urutan ke-60 dari 

total 61 negara, sedangkan posisi paling atas diduduki Finlandia, kemudian 

disusul Norwegia, Islandia, Denmark, Swedia, dan Swiss.  

 Selanjutnya, menurut Deshpande (2016) keterampilan menulis memiliki 

banyak faktor kesulitan lain, seperti kesulitan dalam penyampaian ide, 

penggunaan kosakata, dan ketidaktepatan penggunaan koherensi serta gramatikal 

dalam menulis. Sejalan dengan itu, Namavisayam, dkk. (2017) menjelaskan 

kesulitan yang dialami siswa dalam menulis disebabkan oleh siswa yang sulit 

menuangkan ide, menyusun kalimat, dan paragraf dalam waktu yang bersamaan 

saat melakukan kegiatan menulis. Pada saat menulis, siswa harus mampu berpikir 

kritis dan harus dapat membagi pola pikirnya tentang ide tulisan, lalu 

menuyusunnya ke dalam kalimat yang benar mengikuti alur penulisan yang 

runtut. Tentu saja, hal ini juga berkaitan erat dengan kemampuan konsentrasi 

siswa ketika menulis. Ketidakmampuan siswa berkonsentrasi saat menulis juga 

sering menjadi pemicu rendahnya keterampilan menulis siswa (Dewi dan Arief, 

2020:24). 
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 Menurut Maulia dan Ramadhan (2020:65) kesulitan siswa dalam 

pembelajaran menulis ialah kesulitan menentukan topik atau objek yang akan 

ditulis dalam teks, menuangkan gagasan ke dalam bentuk tulisan, rendahnya 

minat siswa menulis, serta siswa tidak memahami struktur dan kebahasaan teks 

yang akan ditulis karena pembelajaran yang cenderung tidak kreatif dan inovatif. 

 Masalah dan kesulitan yang dialami siswa pada kegiatan menulis dapat 

diatasi dengan latihan menulis. Menurut Sari (2018:446) keterampilan menulis 

tidak bisa tercipta begitu saja. Keterampilan menulis akan diperoleh siswa dari 

proses belajar dan latihan. Latihan menulis dalam pengajaran bahasa Indonesia 

dapat melatih siswa terbiasa menerapkan dan mempraktikkan pengetahuan 

kebahasaan, seperti tata bahasa, kosakata, gaya bahasa, ejaan, dan lainnya.  

 Salah satu bentuk latihan dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa 

adalah menulis teks laporan hasil observasi. Menulis teks laporan hasil observasi 

berarti siswa melaporkan suatu objek melalui analisis pencacatan atau tulisan 

yang dapat dilihat secara langsung untuk membuktikan suatu kegiatan 

berdasarkan fakta yang ada. Artinya, dengan menulis teks laporan hasil observasi 

tidak hanya melatih keterampilan menulis siswa, tetapi juga melatih penalaran, 

penganalisisan, serta pengamatan siswa terhadap suatu objek. 

 Menulis teks laporan hasil observasi merupakan salah satu pembelajaran 

yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) untuk mata pelajaran bahasa Indonesia pada kelas VII semester ganjil. 

Pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi terdapat pada Kompetensi Inti 
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(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

mpetensi Dasar (KD) 4.8, 

yaitu 

pengetahuan secara lisan dan tulis dengan memperhatikan kaidah kebahasaan atau 

 

 Selain teks laporan hasil observasi, ada beberapa teks yang dipelajari siswa 

kelas VII, seperti teks deskripsi, teks cerita fantasi, teks prosedur, teks puisi 

rakyat, teks fabel, dan teks surat resmi. Alasan teks laporan hasil observasi 

penting dipelajari karena teks laporan hasil observasi tergolong ke dalam jenis 

teks faktual yang bertujuan untuk memaparkan informasi atau fakta-fakta 

mengenai suatu objek tertentu. Selain itu, teks laporan hasil observasi 

memberikan informasi mengenai kondisi suatu objek yang telah diamati dan 

dianalisis secara sistematis tanpa dibumbui respon pribadi tentang objek dengan 

tujuan agar pembaca atau penyimak memperoleh informasi secara fakta dan 

menyeluruh.  

 Teks laporan hasil observasi tidak bisa dibangun tanpa memahami struktur 

dan kebahasaan teks. Sebelum menulis teks laporan hasil observasi, siswa terlebih 

dahulu harus memahami struktur dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Dewi dan Arief (2020:25) sebelum menulis siswa 

terlebih dahulu harus memahami struktur dan ciri kebahasaan teks agar 

menghasilkan teks yang baik dan benar.  
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 Melalui penguasaan siswa terhadap sebuah struktur teks, maka struktur 

berpikir siswa akan terdeskripsikan. Semakin banyak pengetahuan dan 

pemahaman siswa terhadap struktur teks, maka semakin terampil siswa 

memproduksi teks yang baik dan konkret. Selanjutnya, semakin banyak teks yang 

dikuasai, semakin banyak pula struktur berpikir yang dimiliki siswa. Dengan 

demikian, siswa mampu bersikap kritis dalam menghadapi situasi yang berbeda di 

dalam konteks kehidupan sosialnya.  

 Struktur yang membangun teks laporan hasil observasi terdiri dari definisi 

umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. Selain struktur, ciri kebahasaan 

teks laporan hasil observasi juga harus diperhatikan karena ciri kebahasaan inilah 

yang membangun struktur teks. Ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi 

terdiri dari repetisi, kalimat definisi, pronomina, dan konjungsi. 

 Siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi mengalami banyak 

masalah dan kendala. Hal ini diketahui dari beberapa penelitian terdahulu seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Kurniadi (2018:319). Hasil penelitian tersebut 

menyatakan siswa mengalami kendala dalam menulis teks laporan hasil observasi 

karena siswa belum memperhatikan langkah-langkah dalam menulis teks laporan 

hasil observasi. Hal ini menyebabkan siswa belum mampu menyusun informasi 

atau fakta ke dalam teks sehingga hasil tulisan siswa tidak sistematis. Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan Yani (2019:237) menjelaskan penguasaan unsur 

kebahasaan teks laporan hasil observasi siswa belum cukup baik. Siswa belum 

mampu menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan unsur kebahasaan teks 

laporan hasil observasi. Siswa juga kesulitan dalam memilih jawaban tepat yang 
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berkaitan dengan unsur kebahasaan teks laporan hasil observasi. Unsur 

kebahasaan merupakan materi tersulit dalam menulis teks laporan hasil observasi 

karena berkaitan dengan analisis kata, frasa, dan kalimat yang terdapat dalam teks 

laporan hasil observasi (Sugiarti, 2018). 

 Selanjutnya, Rahayu, dkk. (2016:100) melakukan penelitian pada jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah Atas diketahui bahwa kendala siswa dalam 

menulis teks laporan hasil observasi, antara lain siswa belum bisa menulis teks 

laporan hasil observasi yang sesuai dengan struktur, isi teks laporan hasil 

observasi belum memuat unsur yang harus ada dalam isi teks, siswa belum 

menggunakan diksi yang tepat, dan siswa tidak mematuhi EBI dalam penulisan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Pitriani dan Emidar (2019) 

menunjukkan kegiatan menulis dalam teks laporan hasil observasi masih memiliki 

kesalahan, yaitu pada diksi, struktur kalimat, dan penggunaan ejaan dalam teks 

laporan hasil observasi. 

 Menurut Novita, dkk. (2018:129) rendahnya keterampilan menulis teks 

laporan hasil observasi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu ketidaktelitian 

dalam menulis, kurangnya motivasi menulis, minimnya penguasaan kosatakata 

dan ketidaktepatan penggunaan EBI. Sejalan dengan itu, Dewi dan Arief 

(2020:25) menjelaskan rendahnya keterampilan menulis teks laporan hasil 

observasi siswa disebabkan oleh siswa tidak mampu menulis teks laporan hasil 

observasi yang sesuai dengan struktur, penggunaan ciri kebahaasaan teks yang 

tidak lengkap, dan siswa tidak memperhatikan EBI dalam penulisan teks laporan 

hasil observasi.  
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 Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan pada Rabu 

tanggal 1 Februari 2023 dengan Ibu Novermi, S.Pd. selaku guru bidang studi 

bahasa Indonesia ditemukan beberapa masalah dalam pembelajaran menulis teks 

laporan hasil observasi. Pertama, siswa kesulitan menuliskan dan menyusun 

fakta-fakta yang ditemukan saat melakukan pengamatan ke dalam bentuk tulisan. 

Kedua, siswa tidak memahami penulisan teks laporan hasil observasi yang sesuai 

dengan struktur (definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat) dan ciri 

kebahasaan yang telah ditetapkan. Hal ini mengakibatkan teks laporan hasil 

observasi yang ditulis siswa tidak beraturan dan memiliki struktur yang tidak 

lengkap. Ketiga, siswa menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan sudut 

pandang penulis bukan berdasarkan sudut pandang keilmuan, sehingga teks 

laporan hasil observasi yang dihasilkan cenderung mendekati teks deskripsi. 

Keempat, penggunaan kosakata yang masih sederhana karena minimnya 

perbendaharaan kosakata. Kelima, siswa tidak memperhatikan EBI. Keenam, 

keefektifan kalimat tidak diperhatikan. 

 Adapun yang melatarbelakangi peneliti memilih judul  dan 

Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 

Junjung  adalah masih banyak ditemukan kesalahan penggunaan struktur 

dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Junjung Sirih. Selanjutnya, peneliti tertarik melihat dan mengukur sejauh mana 

minat siswa kelas VII SMP Negeri 1 Junjung Sirih terhadap kegiatan menulis 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kreativitas menulis. Selain itu, peneliti 
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ingin mengetahui lebih rinci penggunaan struktur dan ciri kebahasaan teks laporan 

hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Junjung Sirih. 

 Selanjutnya, alasan peneliti memilih teks laporan hasil observasi untuk 

diteliti karena teks laporan hasil observasi merupakan teks yang wajib dipelajari 

siswa dalam kurikulum 2013 pada kelas VII semester 1. Selanjutnya, teks laporan 

hasil observasi merupakan teks bahasa Indonesia yang memiliki keterkaitan erat 

dengan pembelajaran lainnya di sekolah, misalnya dalam menulis hasil pratikum 

pada bidang studi sains dan lainnya. Selain itu, teks laporan hasil observasi 

memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari siswa karena tanpa 

disadari siswa sering menggunakan teks laporan hasil observasi dalam beberapa 

aktivitas kesehariannya. Siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi dituntut 

untuk melakukan pengamatan terhadap suatu objek atau fenomena, sehingga 

dengan menulis teks laporan hasil observasi akan membantu membentuk dan 

melatih siswa menjadi pribadi yang peka terhadap lingkungan sekitarnya. Teks 

laporan hasil observasi juga memberi dampak positif kepada siswa yaitu 

memberikan pengetahuan yang luas terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. 

Hal inilah yang melatarbelakangi, bahwa teks laporan hasil observasi penting 

untuk diteliti. 

 Adapun, alasan pemilihan SMP Negeri 1 Junjung Sirih sebagai tempat 

penelitian karena belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya mengenai 

analisis struktur dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi siswa kelas VII 

SMP Negeri 1 Junjung Sirih ini. Selanjutnya, dengan diadakannya penelitian 

mengenai struktur dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi di SMP Negeri 
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1 Junjung Sirih diharapkan dapat memberikan pengaruh yang siginifikan untuk 

memaksimalkan keterampilan menulis siswa, terkhusus menulis teks laporan hasil 

observasi sehingga kesalahan dan penyimpangan penggunaan struktur dan 

kebahasaan serupa tidak terjadi lagi kemudian hari. 

B. Fokus Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada 

struktur dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Junjung Sirih. Struktur teks laporan hasil observasi diklasifikasikan 

menjadi tiga bagian, yakni definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi 

manfaat. Selanjutnya, ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi, yaitu 

menggunakan repetisi, kalimat definisi, pronomina, dan konjungsi. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini ada dua. Pertama, bagaimana penggunaan struktur dalam teks 

laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Junjung Sirih? Kedua, 

bagaimana penggunaan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi siswa kelas 

VII SMP Negeri 1 Junjung Sirih? 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini 

memiliki dua tujuan. Pertama, mendeskripsikan struktur teks laporan hasil 

observasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Junjung Sirih. Kedua, mendeskripsikan 

ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Junjung Sirih. 
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E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. Secara 

teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan dan 

menambah teori serta pengetahuan terkait struktur dan ciri kebahasaan teks 

laporan hasil observasi. 

 Secara paraktis, penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

guru, siswa, peneliti lain, dan peneliti sendiri. Pertama, bagi guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia, khususnya guru bahasa Indonesia SMP Negeri 1 Junjung Sirih 

sebagai masukan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran 

teks laporan hasil observasi guna meningkatkan hasil belajar siswa. Kedua, bagi 

siswa kelas VII SMP Negeri Junjung Sirih diharapkan dapat mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan menulis, terkhusus menulis teks laporan hasil 

observasi. Ketiga, bagi peneliti lain sebagai informasi, masukan, dan pembanding 

dalam melakukan penelitian yang relevan dengan masalah untuk penelitian 

selanjutnya. Keempat, bagi peneliti sendiri untuk mengembangkan wawasan dan 

sebagai sarana dalam memperkaya ilmu pengetahuan serta sebagai syarat untuk 

mendapatkan gelar sarjana pendidikan. 

F. Batasan Istilah 

 Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan persepsi dalam penelitian 

ini, maka digunakan tiga batasan istilah, yaitu (1) hakikat teks laporan hasil 

observasi, (2) struktur teks laporan hasil observasi, dan (3) ciri kebahasaan teks 

laporan hasil obsevasi. 
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1. Hakikat Teks Laporan Hasil Observasi 

 Teks laporan hasil observasi adalah sebuah teks yang berisi informasi 

tentang sesuatu objek setelah dilakukan pengamatan (observasi) atau 

penganalisisan secara sistematis sehingga informasi yang termuat dalam teks 

laporan hasil observasi bersifat fakta tanpa dibumbui oleh pendapat pribadi 

dengan tujuan agar orang lain dapat memperoleh informasi secara menyeluruh 

mengenai objek yang diamati. 

2. Struktur Teks Laporan Hasil Observasi 

 Struktur merupakan unsur pembangun dalam sebuah teks. Unsur-unsur 

tersebut berhubungan satu sama lain dan tersusun secara sistematis untuk 

membentuk sebuah teks yang utuh. Secara umum teks laporan hasil observasi 

terdiri atas tiga struktur, yaitu definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi 

manfaat. Definisi umum berisi pembuka atau pengantar yang akan disampaikan. 

Bagian ini berisi hal umum tentang objek yang akan dikaji dan menjelaskan 

secara garis besar pemahaman tentang objek tersebut. Deskripsi bagian berisi 

bahasan atau rincian tentang objek yang diamati. Deskripsi manfaat menjelaskan 

manfaat dan kegunaan objek yang diamati. 

3. Ciri Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi 

 Selain struktur, ciri kebahasaan merupakan unsur terpenting pembangun 

sebuah teks. Kebahasaan merupakan cara penulis menggunakan kosakata, frasa 

atau kalimat dalam menyampaikan informasi yang dimuat dalam teks. Setiap teks 

memiliki ciri kebahasaan yang khas (berbeda). Teks laporan hasil observasi 

memiliki empat ciri kebahasaan, yaitu (1) repetisi, (2) kalimat definisi, (3) 

pronomina, dan (4) konjungsi. 


